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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas, maka dapat  

ditarik beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Latar belakang terjadinya tindak pidana penggunaan panah wayer di wilayah 

hukum Polres Kota Gorontalo disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya: 

a. Faktor gegrafis 

Dimana keberadaan Gorontalo yang cukup berdekatan dengan Kota 

Manado, karena penggunaan panah wayer marak terjadi di daerah tersebut, 

sehingga hal inilah yang membuat kejahatan panah wayer ini ada di Kota 

Gorontalo.  

b. Rendahnya Pengetahuan 

Disamping itu, faktor lainnya yang menjadi pemicu lahirnya kejahatan 

penyalahgunaan panah wayer juga disebabkan oleh faktor rendahnya 

pengetahuan atau pendidikan terutama menyangkut norma hukum, dan 

nilai-nilai agama. Hal lainnya yang juga menjadi faktor penyebab terjadinya 

tindak pidana akibat penyelahgunaan panah wayer adalah soal lingkungan. 

2. Upaya yang dilakukan oleh pihak Polres Gorontalo Kota dalam menanggulangi 

tindak pidana penggunaan panah wayer adalah dengan upaya pencegahan 

seperti : 
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a. Penegakkan Hukum 

b. Kepribadian dan mentalitas penegak Hukum 

c. Sosialisasi dan Penyuluhan Hukum 

Melakukan penyuluhan hukum kepada masyarakat, melakukan potroli 

disetiap malam Minggu dan malam Kamis. Selain menggunakan upaya 

pencegahan, pihak kepolisian Polres Gorontalo Kota dalam menanggulangi 

tindak pidana panah wayer juga menggunakan upaya penanggulangan, 

seperti informasi dari masyarakat, penyelidikan dan penyidikan, 

penyergapan dan memberikan hukuman atau menjatuhkan pidana terhadap 

pelaku kejahatan panah wayer yang mengakibatkan lahirnya tindak pidana 

di Kota Gorotalo.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya peneliti akan mengemukakan 

saran-saran terkait dengan penyusunan proposal skripsi ini sebagai bahan 

pertimbangan bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu : 

1. Aparat Penegak Hukum 

Dari faktor-faktor menyebabkan lahirnya penyakit masyarakat terhadap 

pengguna panah wayer yang mengakibatkan tindak pidana ini, maka 

diharapkan kepada aparat penegak hukum yang berwenang untuk melakukan 

pencegahan dan penanggulangan secara serius dan terpadu, serta melibatkan 

instansi terkait khususnya masyarakat.  

 

 



 55 

2. Pemerintah 

Selain aparat penegak hukum, pemerintah Kota Gorontalo juga diharapkan 

dapat berkontribusi dalam menangani persoalan penggunaan panah wayer yang 

setiap saat bisa mengancam keselamatan fisik warga masyarakat. 

3. Tokoh Masyarakat 

Diharapkan kepada tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama, pemerintah 

setempat, serta bekerja sama dengan instansi penegak hukum untuk 

mensosialisasikan kepada masyarakat agar terhindar dari penggunaan panah 

wayer, karena kejahatan yang timbil akibat penyalahgunaan panah wayer ini 

merupakan suatu kejahatan yang bisa diancam dengan sanksi pidana.  

4. Masyarakat 

Masyarakat di wilayah hukum Polres Gorontalo Kota yang mengetahui dan 

melihat, adanya panah wayer ini untuk segera menyampaikan kepada pihak 

kepolisian agar segera ditindak sesuai prosedur yang berlaku demi terciptanya 

rasa aman, damai dan sejahtera di Kota Gorontalo yang merupakan pusat 

pemerintaha Provinsi Gorontalo.  
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